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Abstract. Tourism is one of the sectors that affect the regional economy. This is
because tourism is related to sectors that are in direct contact with the community s
economy. But just like other sectors, tourism has also been affected by the Covid-19
pandemic. One branch of tourism is urban tourism. Green open space is also part of
urban tourism because it attracts visitors to visit it. This study aims to describe visitor
satisfaction based on needs and assessments. This research used quantitative method
and descriptive analysis to describe visitor satisfaction based on needs and assesment.
The results of this study show that the needs of visitors for urban tourism are different
in the period before the pandemic and during the pandemic, especially on weekends.
Meanwhile, satisfaction based on visitor ratings shows similar numbers in the period
before the pandemic and during the pandemic, both at the beginning of the week and
at the weekend. From these results, data can be obtained to be used as a reference for
related parties in developing other urban tourism.

Keywords: urban tourism, green open space, visitor satisfaction, visitor needs.

Abstrak. Pariwisata merupakan salah satu sektor yang berpengaruh terhadap
ekonomi wilayah. Hal ini dikarenakan pariwisata berkaitan dengan sektor-sektor
yang bersinggungan langsung dengan ekonomi masyarakat. Namun sama seperti
sektor lainnya, pariwisata juga terkena dampak dari pandemi Covid-19. Salah satu
cabang pariwisata adalah pariwisata perkotaan. Ruang terbuka hijau juga merupakan
bagian dari pariwisata perkotaan karena menarik pengunjung untuk mengunjunginya.
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kepuasan pengunjung berbasis
kebutuhan dan penilaian. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan analisis
deskriptif untuk mendeskripsikan kepuasan pengunjung berdasarkan kebutuhan dan
penilaian. Hasil dari penelitian ini menunjukkan kebutuhan pengunjung akan urban
tourism berbeda di periode sebelum pandemi dan saat pandemi, terutama di waktu
akhir pekan. Sedangkan kepuasan berbasis penilaian pengunjung menunjukkan angka-
angka yang mirip pada periode sebelum pandemi dan saat pandemi baik itu di awal
pekan maupun di akhir pekan. Dari hasil tersebut bisa diperoleh data untuk dijadikan
acuan pihak-pihak terkait dalam mengembangkan pariwisata perkotaan lainnya.
Kata Kunci: pariwisata perkotaan, ruang terbuka hijau, kepuasan pengunjung,
kebutuhan pengunjung.

1. Pendahuluan

Pariwisata merupakan salah satu
sektor potensial yang bisa dikembangkan
di berbagai daerah di Indonesia.
Pengembangan  pariwisata  biasanya
bertujuan  untuk  mengembangkan
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perekonomian masyarakat di daerah
tersebut (Henderson, 2017). Pariwisata
sendiri  terbukti mampu  berperan
terhadap peningkatan ekonomi wilayah
(Riswandha Risang Aji et al, 2018;
Riswandha Risang Aji, 2020). Selain
berdampak terhadap ekonomi secara
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regional, pariwisata juga berdampak
kepada masyarakat secara langsung
terhadap perkembangan sosial dan
ekonomi (Riswandha Risang Aji &
Faniza, 2021). Pengembangan pariwisata
di Indonesia banyak bergantung kepada
sumber daya alam. Selain itu juga
membangun beberapa fasilitas sebagai
sumber daya buatan untuk mendukung
pengembangan pariwisata itu sendiri.
Pariwisata memanfaatkan modal alam
maupun buatan (R. R. Aji, 2020). Karena
pariwisata  banyak = memanfaatkan
sumber daya alam, maka pariwisata
harus memperhatikan lingkungan (R. R.
Aji et al., 2020). Hal ini bertujuan untuk
menjaga kelestarian alam dan tidak terjadi
eksploitasi berlebihan terhadap sumber
daya alam. Sehingga pembukaan lokasi
pariwisata seringkali perlu dilakukan
uji kelayakan terlebih dahulu (Ekasari,
2019).

Pariwisata memiliki  beberapa
jenis, salah satunya adalah urban tourism.
Urban Tourism sendiri merupakan
destinasi pariwisata yang terletak di
kawasan perkotaan dan umumnya
merupakan destinasi pariwsiata yang
banyak menggunakan sumber daya
buatan sebagai atraksiutamanya (Caldeira
& Kastenholz, 2018). Urban tourism
diperlukan kota untuk menjadi ruang
terbuka hijau dalam menyeimbangkan
tutupan lahan perkotaan di mana
urban tourism harus bisa menjadi
destinasi atraktif dan memuaskan bagi
yang mengunjunginya (Biernacka &
Kronenberg, 2018). Sebagai salah satu
aspek pengelolaan perkotaan, urban
tourism harus selaras dengan perencanaan
perkotaan. Pengelolaan kota perlu
dilakukan oleh semua pihak yan terkait
untuk memenuhi segala aspek yang
diperlukan oleh sebuah kota (Rochman,
2019). Salah satu aspek yang diperlukan
oleh sebuah kota adalah Ruang Terbuka
Hijau (Damayanti, 2019). Lokasi ruang
terbuka hijau yang dijadikan sebagai
urban tourism harus bisa diakses dengan
mudah sehingga menjadi ruang terbuka
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hijau yang aktif (Pearsall & Eller, 2020).
Hal ini bertujuan untuk memudahkan
masyarakat dan menjadikan perspektif
masyarakat hal yang penting bagi ruang
terbuka hijau jika kepuasan masyarakat
terpenuhi (Krajter Ostoi¢ et al., 2017).
Pemahaman  mengenai  urban
tourism  sendiri  sudah  semakin
berkembang di mana tidak hanya
atraksi saja yang perlu direncanakan
pengembangannya namun juga perlu
adanya sistem mitigasi bencana di
lokasi urban tourism tersebut berada
(Shi et al., 2020). Perkembangan urban
tourism yang masif dan cepat akan
menjadi faktor penarik untuk berbagai
jenis wisatawan untuk mendatanginya
sehingga perencanaan yang matang perlu
dilakukan dalam pengembangan urban
tourism (Novy, 2019). Hal ini diperlukan
untuk menghindari konflik sosial antara
wisatawan yang datang ke suatu tempat
yang memiliki urban tourism dengan
masyarakat lokal yang tinggal di daerah
tersebut (Zmys$lony & Kowalczyk-Aniot,
2019). Pemberdayaan masyarakat lokal
dalam pengembangan urban tourism
menjadi hal yang fundamental dalam
mencegah konflik sosial (Lalicic & dnder,
2018). Permasalahan sosial tersebut juga
bisa memicu masalah sosial-ekonomi lain
di mana kebijakan spasial perlu dilakukan
oleh pemerintah setempat sehingga
kenyamanan dan kepuasan wisatawan
selama berkunjung menjadi terjamin,
sehingga akan memberikan keuntungan
ekonomi pada masyarakat lokal karena
wisatawan akan datang kembali dan
memberikan promosi kepada rekan-
rekannya (Cohen & Hopkins, 2019).
Daya dukung pariwisata dalam
pengembangan urban tourism juga
diperlukankarena daya dukung pariwisata
itu sendiri terbukti sangat berkaitan
dengan pengembangan ekonomi wilayah
(Wang et al., 2020). Urban tourism pada
dasarnya juga memiliki multiplier effect
seperti pariwisata pada umumnya di
mana urban tourism bisa juga menjadi
tempat  berkumpulnya  masyarakat
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dari berbagai latar belakang etnis dan
mempromosikan kebudayaan mereka
di sana seperti menjuat cindera mata
(Trupp & Sunanta, 2017). Urban tourism
memiliki karakteristik yang berbeda
dengan rural tourism di mana pada rural
tourism pengelola pariwisata memang
secara langsung menjual kebudayaan,
sedangkan pada urban tourism pengelola
pariwisata lebih menjual tempat untuk
dikunjungi (Lin, 2020). Selain itu
moderinitas lebih terlihat pada urban
tourism dibandingkan dengan rural
tourism (Ye et al., 2019). Walaupun pada
beberapa kasus urban tourism keunikan
suatu kawasan perkotaan menjadi atraksi
tersendiri yang membuat kota tersebut
dikunjungi oleh wisatawan, contohnya
adalah kota Barcelona (Lopez-Gay et al.,
2021). Contoh lainnya adalah kota Rijeka
yang menggabungkan industri kreatif dan
kebudayaan lokal sebagai modal dalam
pengembangan urban tourism sehingga
menjadi salah satu kota yang banyak
dikunjungi wisatawan (Stipanovi¢ et al.,
2019).

Urban tourism masih perlu dika;ji
lebih lanjut karena lokasinya berada di
daerahperkotaansehinggapengembangan
fasilitasnya ~ harus ~ memperhatikan
kondisi kota seperti pembangunan
penginapan yang tidak mengganggu dan
menimbulkan kemacetan di kawasan
perkotaan tempat urban tourism berada
(Nilsson, 2020). Selain menjadi pusat
kunjungan wisatawan, urban tourism
sendiri memiliki sisi lain terhadap
kawasan perkotaan yakni peningkatan
mobilitas perkotaan yang jika tidak
diimbangi dengan fasilitas yang tepat
akan menimbulkan kemacetan (Novy
& Colomb, 2019). Selain itu, fasilitas
yang perlu dipersiapkan suatu daerah
jika memutuskan untuk mengembangkan
urban tourism adalah fasilitas pejalan kaki
di mana wisatawan yang mengunjungi
urban tourism biasanya akan melakukan
mobilitas atau pergerakan dengan
berjalan kaki (Henderson, 2018).
Fasilitas-fasilitas pejalan kaki tersebut

juga perlu diintegrasikan dengan jaringan
jalan sehingga jalur pariwisata yang ada
di kawasan perkotaan berbeda dengan
jalur non-pariwisata sehingga kegiatan
urban tourism tidak terlalu mengganggu
kegiatan masyarakat umum perkotaan
(Damos et al., 2021). Aksesibilitas antara
lokasi urban tourism dengan pusat kota
atau titik transportasi juga menjadi salah
satu faktor yang perlu diperhatikan dalam
pengembangan urban tourism karena
wisatawan cenderung menggunakan
transportasi umum (Sugimoto et al.,
2019). Hal ini juga menjadi salah satu cara
dalam mengukur kepadatan wisatawan
dan menghitung kebutuhan transportasi
umum di sekitar kawasan tujuan wisata
(Yeager et al., 2020).

Ruang terbuka hijau menjadi salah
satutiperuangyang sangatpotensial untuk
dijadikan urban tourism. Selain menjadi
faktor lingkungan dalam pengembangan
perkotaan, ruang terbuka hijau seringkali
menjadi pemandangan yang menarik
bagi warga yang mengunjunginya di
mana hal ini bisa menjadi modal utama
dalam memanfaatkan ruang terbuka
hijau sebagai urban tourism (Boivin &
Tanguay, 2019). Jika pada rural tourism
ruang terbuka hijau lebih dimanfaatkan
menjadi agrowisata (Lanya et al,
2018), pada urban tourism pemanfaatan
ruang terbuka hijau juga menjadi salah
satu kolaborasi dalam perancangan
kota dengan urban tourism secara fisik
maupun non-fisik (Sari & Pamadi,
2022). Secara fisik ruang terbuka hijau
seperti taman selain untuk meningkatkan
kualitas lingkungan dan memperindah
kawasan perkotaan, juga bisa berperan
sebagai ruang publik dan rekreasi
(Adiati et al., 2018). Secara non-fisik
ruang terbuka hijau yang menjadi urban
tourism menjadi salah satu hal yang bisa
meningkatkan kebahagiaan masyarakat
sekitar maupun wisatawan itu sendiri
(Yulistia Rahayu et al., 2019). Salah satu
contoh ruang terbuka yang digunakan
sebagai ruang kegiatan sosial oleh
masyarakat dan objek pariwisata oleh

https://doi.org/10.29313/ethos.v10i2.8483



200 Aji, et al.

v

Kebutuhan

Petualangan dan olahraga

Melepaskan rutinitas sehari-hari

Sosialisasi dan relasi

Penilaian

|
Sumberdaya alamian :
1
Sumberdaya buatan 1
|
|
1
1

Sumberdaya buatan

Gambar 1. Diagram Kepuasan
Sumber: Olahan Penulis

wisatawan adalah alun-alun (Muhamad
& Faradisa, 2021).

Kepuasan berbasis  kebutuhan
merupakan persepsi pengunjung terhadap
ruang terbuka hijau dalam memenuhi
kebutuhan pengunjung. Pengunjung
memiliki kebutuhan tertentu sehingga
mengunjungi ruang terbuka hijau.
Kebutuhan ini berkaitan juga sebagai
motif wisatawan dalam mengunjungi
suatu objek pariwisata. Urban Tourism
merupakan salah satunya. Kebutuhan
yang bisa dipenuhi oleh Urban Tourism
antara lain Rekreasi dan relaksasi;
Petualangan dan olahraga; Melepaskan
rutinitas sehari-hari; Sosialisasi dan
relasi; dan Menambah pengetahuan
(Sun & Shao, 2020). Pada penelitian
ini, kepuasan pengunjung Taman Alun-
Alun Pacitan merupakan tujuannya.
Perspektif masyarakat terhadap kepuasan
akan ruang terbuka hijau perkotaan
digambarkan melalui penelitian ini.
Selain itu faktor pandemi Covid-19 juga
menjadi salah satu determinan dalam
penelitian ini, yakni untuk melihat
kepuasan pengunjung sebelum dan saat
pandemi.

2. Metode Ilmiah

Metode  penelitian  kuantitatif
digunakan dalam penelitian ini. Metode
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pengumpulan data dilakukan dengan
cara menggunakan kuesioner. Metode
kuesioner sendiri merupakan cara untuk
mendapatkan data secara langsung
kepada responden dengan jumlah
tertentu (Yunus, 2010). Pengambilan
data dilakukan dalam dua periode waktu
yang berbeda, yakni sebelum pandemi
(Januari 2020) dan saat pandemi (Agustus
2020) dengan tujuan menggambarkan

Kepuasan

Kebutuhan Pemlaian

l

Kuesioner

}

Analisis

Hasil
Kesimpulan

Gambar 2. Kerangka Penelitian
Sumber: Olahan Penulis
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perbedaan  karakteristik  kepuasan
pengunjung. Selain itu juga dibedakan
periode kunjungan berdasarkan periode
awal pekan dan akhir pekan untuk
menggambarkan juga perbedaan
kepuasan di awal pekan dan akhir pekan.

3. Hasil dan Pembahasan

Pada bagian hasil dan pembahasan
ini  akan dijabarkan = pembahasan
mengenai pokok-pokok penelitian ini.
Pembahasan yang dijelaskan antara lain
mengenai kepuasan berbasis kebutuhan
awal pekan, kepuasan berbasis kebutuhan
akhir pekan, kepuasan berbasis penilaian
awal pekan, dan kepuasan berbasis
penilaian akhir pekan.

Kepuasan Berbasis Kebutuhan Awal
Pekan

Kepuasan berbasis kebutuhan
pada periode sebelum pandemi di
awal pekan menunjukkan pengunjung
Taman Alun-Alun Pacitan memiliki
kebutuhan untuk Rekreasi dan Relaksasi
yang tinggi. Petualangan dan Olahraga
menjadi kebutuhan kedua tertinggi dan
disusul Melepaskan Rutinitas Sehari-
Hari serta Sosialisasi dan Relasi,
sedangkan Menambah  Pengetahuan
bukan menjadi kebutuhan pengunjung
Taman Alun-Alun Pacitan pada periode
sebelum pandemi di awal pekan.

Kepuasan berbasis kebutuhan
pada saat pandemi di awal pekan
menunjukkan banyak persamaan
dengan pada periode sebelum pandemi.

Januari 2020

Perbedaan yang cukup terlihat adalah
pengurangan kebutuhan Sosialisasi dan
Relasi yang jauh yakni dari 19 pada
periode sebelum pandemi menjadi 6 di
saat pandemi, seperti yang terlihat pada
gambar 3.

Perbedaan yang cukup terlihat
adalah kebutuhan untuk Melepaskan
Rutinitas Sehari-Hari dan Sosialisasi dan
Relasi. Hal ini disebabkan oleh perbedaan
kebutuhan pada awal pekan dan akhir
pekan. Pada bagian Melepaskan Rutinitas
Sehari-Hari, kebutuhan pengunjung
pada awal pekan sebelum pandemi
lebih rendah dibandingkan dengan saat
pandemi. Motivasi pengunjung pada saat
awal pekan memang cenderung lebih
jelas jika dibandingkan dengan akhir
pekan (Kamata & Misui, 2015). Sebelum
pandemi masyarakat masih bisa bebas
untuk pergi kemana saja, sedangkan
pada saat pandemi dengan pembatasan-
pembatasan yang diberlakukan oleh
pemerintah ~ membuat  masyarakat
memiliki rutinitas yang terbatas dan
monoton. Sehingga masyarakat juga akan
merasa membutuhkan rekreasi yang lebih
dibandingkan sebelum pandemi. Hal ini
sejalan dengan hasil dari penelitian ini
di mana pada saat pandemi masyarakat
lebih membutuhkan rekreasi untuk
bagian Melepaskan Rutinitas Sehari-
Hari dibandingkan dengan sebelum
pandemi. Selain itu juga masyarakat
membutuhkan rekreasi yang lebih di
awal pekan dibandingkan dengan akhir
pekan (Buckner et al., 2019).

Pada bagian Sosialisasi dan

Agustus 2020

asi

Gambar 3. Perbandingan Kepuasan Berbasis Kebutuhan Ruang Terbuka Hijau Sebelum dan Saat

Pandemi di Awal Pekan
Sumber: Data Penulis

https://doi.org/10.29313/ethos.v10i2.8483



202| Aji, et al.

Kepuasan Berbasis Kebutuhan; Awal Pekan

Menambah

Melepaskan rutinitas
se hari-hari

Gambar 4. Grafik Jaring Laba-Laba Kepuasan Berbasis Kebutuhan Ruang Terbuka Hijau Sebelum dan
Saat Pandemi di Awal Pekan
Sumber: Data Penulis

Relasi, masyarakat memiliki perubahan
perilaku saat sebelum pandemi dan
saat pandemi. Pandemi sendiri terbukti
mampu membuat masyarakat merubah
perilaku dan kebiasaan yang berpengaruh
terhadap kehidupannya (Hagger &
Hamilton, 2022). Di saat pandemi
pemerintah menerapkan pembatasan-
pembatasan yang merubah perilaku
masyarakat dalam bersosialisasi.
Masyarakat tidak lagi membutuhkan
ruang fisik dalam berinteraksi, sehingga
kebutuhan akan Sosialisasi dan Relasi
di Taman Alun-Alun Pacitan menurun
saat pandemi di awal pekan. Hal ini juga
dipengaruhi oleh tingkat stres masyarakat
yang berbeda di awal pekan dan akhir
pekan (Adachi et al., 2021). Tingkat stres
ini membuat masyarakat lebih berpikir
inovatif di tengah pandemi yang banyak
diterapkan pembatasan-pembatasan (Al-

Januari 2020

91

Gambar 5. Perbandingan Kepuasan Berbasis Kebutuhan Ruang Terbuka Hijau Sebelum dan Saat

Omoush et al., 2022). Salah satunya
adalah penggunaan pertemuan daring
yang terus digunakan dan dikembangkan
hingga saat ini.

Grafik kepuasan kebutuhan awal
pekan dapat dilihat pada gambar 4.

Kepuasan Berbasis Kebutuhan Akhir
Pekan

Kepuasan berbasis kebutuhan di
periode sebelum pandemi di akhir pekan
menunjukkan hal yang berbeda dari awal
pekan. Pengunjung Taman Alun-Alun
Pacitan memiliki kebutuhan Rekreasi
dan Relaksasi yang tinggi dan kebutuhan
Melepaskan Rutinitas Sehari-Hari yang
hampir sama tinggi dengan kebutuhan
Rekreasi dan Relaksasi. Kebutuhan
Sosialisasi dan Relasi menjadi kebutuhan
selanjutnya dan disusul kebutuhan
Petualangan dan Olahraga. Hal yang

Agustus 2020

Pandemi di Akhir Pekan
Sumber: Data Penulis
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sama ditunjukkan pada kebutuhan
Menambah Pengetahuan baik di periode
awal pekan maupun periode sebelum
pandemi di akhir pekan, sama-sama
tidak menjadi kebutuhan.

Kepuasan berbasis kebutuhan
di saat pandemi pada akhir pekan
menunjukkan ada perbedaan dari periode
sebelum pandemi. Hal tersebut sama
seperti pada awal pekan yakni kebutuhan
Sosialisasi dan Relasi. Pada akhir pekan
terjadi penurunan yang lebih jauh dari 51
pada periode sebelum pandemi menjadi
14 saat pandemi, seperti yang terlihat
pada gambar 5.

Kepuasan berbasis kebutuhan
pada saat akhir pekan kurang lebih
sama dengan pada saat awal pekan.
Masyarakat membutuhkan ruang untuk
Melepaskan Rutinitas Sehari-Hari dan
Sosialisasi dan Relasi selain untuk
Rekreasi dan Relaksasi. Pada saat
akhir pekan pengunjung lebih banyak
termotivasi untuk pergi ke Taman Alun-
Alun Pacitan. Hal ini dikarenakan faktor
kesehatan di mana kualitas udara saat
akhir pekan lebih baik jika dibandingkan
dengan awal pekan karena intensitas
kendaraan bermotor yang melintas
di jalanan lebih rendah (Tong et al.,
2020). Rekreasi dan Relaksasi masih

menjadi kebutuhan masyarakat karena
pandemi  mempengaruhi  kehidupan
sosial masyarakat terutama tingkat
stres dan kebutuhan akan rekreasi
(Chaturvedi et al., 2021). Selain itu,
menurunnya kebutuhan akan Sosialisasi
dan Relasi pada saat pandemi di akhir
pekan juga dikarenakan kehidupan
sosial masyarakat yang individualis
lebih mampu menerima dampak positif
pandemi sedangkan masyarakat yang
sosialis lebih banyak mendapatkan
dampak negatif (Sudo, 2022). Pandemi
ini membuat masyarakat menjadi lebih
individualis  dibandingkan  dengan
sebelum pandemi. Pengunjung yang
mengunjungi Taman Alun-Alun Pacitan
pada akhir pekan lebih membutuhkan
Rekreasi dan Relasasi dan Melepaskan
Rutinitas  Sehari-Hari  dibandingkan
dengan Sosialisasi dan Relasi.

Grafik kepuasan kebutuhan akhir
pekan dapat dilihat pada gambar 6.

Kepuasan Berbasis Penilaian Awal
Pekan

Kepuasan berbasis penilaian
pengunjung Taman Alun-Alun Pacitan
pada periode sebelum pandemi di awal
pekan menunjukkan karakter pengunjung
Taman Alun-Alun Pacitan. Pengunjung

Kepuasan Berbasis Kebutuhan; Akhir Pekan

Petualangan dan

Melepaskan rutinitas
sehari-hari

Gambar 6. Grafik Jaring Laba-Laba Kepuasan Berbasis Kebutuhan Ruang Terbuka Hijau Sebelum dan
Saat Pandemi di Akhir Pekan
Sumber. Data Penulis
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Januari 2020
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B ETTEL
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Agustus 2020
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B Sumberdaya
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Gambar 7. Perbandingan Kepuasan Berbasis Penilaian Ruang Terbuka Hijau Sebelum dan Saat Pandemi
di Awal Pekan
Sumber: Data Penulis

menilai bahwa Taman Alun-Alun
Pacitan adalah ruang terbuka hijau yang
merupakan sumberdaya Buatan sebesar
88%, sumberdaya Alamiah sebesar 7%
dan sumberdaya Pendukung sebesar 5%.

Kepuasan  berbasis  penilaian
pengunjung Taman Alun-Alun Pacitan
saat pandemi di awal pekan memiliki
hasil yang kurang lebih sama dengan
sebelum pandemi. Mayoritas pengunjung
menilai  bahwa Taman Alun-Alun
Pacitan adalah ruang terbuka hijau yang
merupakan sumberdaya Buatan sebesar
94%, sumberdaya Alamiah sebesar 2 %
dan sumberdaya Pendukung 4%, seperti
yang terlihat di Gambar 7.

Kepuasan berbasis penilaian
yang dilakukan di Taman Alun-Alun
Pacitan ~ menunjukkan  pengunjung
menilai Taman Alun-Alun Pacitan
merupakan Sumberdaya Buatan. Hal ini
dikarenakan pandemi yang sedang terjadi
membuat pemerintah memberlakukan
pembatasan-pembatasan untuk mobilitas
masyarakat. Lokasi-lokasi wisata yang
biasanya didominasi oleh pariwisata
alam ditutup sementara. Masyarakat
mencari tempat rekreasi lain untuk
kebutuhan wisatanya. Taman Alun-Alun
Pacitan sebagai urban tourism menjadi
salah satu alternatif masyarakat dalam
berwisata. Masyarakat menilai Taman

Kepuasan Berbasis Penilaian; Awal Pekan

Sumberdaya Alamiah

A—
Sumberdaya / A

Pendukung

Januari 2020

A\

= Sumberdaya Buatan

—— Agustus 2020

Gambar 8. Grafik Jaring Laba-Laba Kepuasan Berbasis Penilaian Ruang Terbuka Hijau Sebelum dan
Saat Pandemi di Awal Pekan
Sumber: Data Penulis
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Alun-Alun Pacitan sebagai Sumberdaya
Buatan, walaupun demikian Taman
Alun-Alun Pacitan masih menyajikan
objek wisata bernuasa alamiah meskipun
dikategorikan sebagai urban tourism.
Pemandangan bernuansa alamiah ini
menjadi hal utama yang mempengaruhi
kepuasan pengunjung (Cheng et al.,
2022). Selain itu, Taman Alun-Alun
Pacitan juga bukan termasuk objek
wisata yang ditutup selama pandemi.
Grafik kepuasan kebutuhan akhir
pekan dapat dilihat pada gambar 8.

Kepuasan Berbasis Penilaian Akhir
Pekan

Kepuasan  berbasis  penilaian
pengunjung Taman Alun-Alun Pacitan
pada periode sebelum pandemi akhir
pekan memiliki karakteristik yang
hampir sama dengan periode awal pekan.
Pengunjung menilai Taman Alun-Alun
Pacitan sebagai sumberdaya Buatan
sebesar 84%, sumberdaya Alamiah
sebesar 12%, sumberdaya Pendukung
sebesar 4%.

Kepuasan  berbasis  penilaian
pengunjung Taman Alun-Alun Pacitan
saat pandemi di akhir pekan tidak
begitu berbeda dari pada sebelum
pandemi maupun pada saat awal pekan.
Pengunjung menilai Taman Alun-Alun
Pacitan sebagai sumberdaya Buatan

Januari 2020

Sumberdaya
Alamiah

B Sumberdaya
Buatan

B Sumberdaya
Pendukung

sebesar 93%, sumberdaya Alamiah
sebesar 6%, sumberdaya Pendukung
sebesar 2%, seperti yang terlihat pada
gambar 9.

Kepuasan berbasis Penilaian di
akhir pekan memiliki pola yang sama
dengan Kepuasan berbasis Penilaian di
awal pekan. Pembatasan-pembatasan
yang diterapkan oleh pemerintah
membuat masyarakat merasa lebih
kesepian dan berpengaruh terhadap
kesehatan mental (Sayin Kasar &
Karaman, 2021). Hal ini menyebabkan
masyarakat perlu hal yang bisa menjadi
relaksasi dari ketegangan rutinitas sehari-
hari yang dilakukan (Zuo et al., 2021).
Salah satu alternatifnya adalah Taman
Alun-Alun Pacitan sebagai Sumberdaya
Buatan yang bisa digunakan oleh
masyarakat sebagai tempat rekreasi dan
relaksasi.

Grafik kepuasan berbasis penilaian
akhir pekan bisa dilihat pada Gambar 10.

Kepuasan  pengunjung  yang
diteliti di Taman Alun-Alun Pacitan
memperlihatkan bahwa  masyarakat
membutuhkan objek wisata yang bisa
diakses. Faktor-faktor seperti stres
dan jenuh menjadi faktor pendorong
pengunjung untuk berkunjung ke spot
urban tourism seperti Taman Alun-
Alun Pacitan. Perlu adanya kebijkan
dan strategi dari pemerintah untuk

Agustus 2020

e .
5 (74 N
%] Sumberdaya
Alamiah

B Sumberdaya
GUEIE])

M Sumberdaya
Pendukung

Gambar 9. Perbandingan Kepuasan Berbasis Penilaian Ruang Terbuka Hijau Sebelum dan Saat Pandemi
di Akhir Pekan
Sumber: Data Penulis
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Kepuasan Berbasis Penilaian; Akhir Pekan

Sumberdaya Alamiah

Sumberdaya
Pendukung

Januari 2020

Sumberdaya Buatan

—— Agustus 2020

Gambar 10. Grafik Jaring Laba-Laba Kepuasan Berbasis Penilaian Ruang Terbuka Hijau Sebelum dan
Saat Pandemi di Akhir Pekan
Sumber: Data Penulis

beradaptasi dengan pandemi dalam
mengembangkan pariwisata, khususnya
pariwisata alam. Beberapa strategi
yang ada seperti penyesuaian protokol
kesehatan,  digitalisasi  pariwisata,
dan pengembangan sistem informasi
pariwisata bisa diterapkan di objek
pariwisata berbasis ekologi (Kusuma et
al., 2021).

Strategi  yang  tepat  perlu
diterapkan untuk menjaga keberlanjutan
urban tourism di mana pemerintah
dan masyarakat setempat merupakan
pemeran utama dalam pelaksanaannya
(Aall & Koens, 2019). Pemerintah
selaku pemangku kebijakan hendaknya
mampu memberikan kebijakan yang
sesuai dengan kondisi pandemi seperti
pengembangan smart tourism di mana
informasi mengenai pariwisata di
daerahnya tersedia secara lengkap dan
bisa diakses oleh wisatawan sebelum
mengunjungi lokasi wisata (Dabeedooal
et al.,, 2019). Selanjutnya perlu adanya
pengembangan sistem yang terintegrasi
antara urban tourism dengan rural
tourism sehingga akan meningkatkan
kunjungan wisatawan karena akan
mendapatkan paket wisata yang lebih
banyak (Pilving et al., 2022). Berkaitan
dengan pandemi, strategi yang bisa
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dilakukan menjadi lebih terbatas dan
perlu adanya penyesuaian. Pada jangka
pendek perlu adanya penyediaan
dukungan finansial dari pemerintah, lalu
pada jangka menengah perlu adanya
kerjasama dengan lembaga pendidikan
untuk  memaksimalkan  kunjungan
wisatawan, kemudian pada jangka
panjang perlu adanya peningkatan
kualitas destinasi wisata (Rahmawati
& Parangu, 2021). Penentuan strategi
tersebut tentu akan berbeda-beda antara
satu destinasi dengan destinasi lainnya.
Beberapa cara untuk menentukan strategi
yang tepat adalah menggunakan analisis
SWOT dan menentukan karakteristik
masing-masing destinasi (Kanom et al.,
2020). Pengembangan promosi wisata
dan kegiatan daring juga menjadi salah
satu strategi alternatif dalam menghadapi
gelombang pandemi Covid-19 (Musthofa
& Anwar, 2021).

Strategi pemerintah juga perlu
penyesuaian dan sosialisasi terhadap
calon pengunjung. Hal ini disebabkan
oleh strategi dan kebijkaan pemerintah
seperti penyesuaian protokol kesehatan
yang berupa social distancing juga
memiliki dampak psikologi yang negatif
(Khan et al., 2021). Dengan adanya
sosialisasi terlebih dahulu, diharapkan
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calon pengunjung bersiap terlebih dahulu
dengan adanya penyesuaian protokol
kesehatan. Taman Alun-Alun Pacitan
sendiri masih bisa menjadi alternatif
tempat yang bisa dikunjungi oleh
pengujung sebagai urban tourism. Untuk
ke depannya, pengembangan pariwisata
urban tourism memiliki potensi yang
sangat besar sebagai tempat alternatif
di saat objek pariwisata konvensional
yang berbasis alam sedang dibatasi
kunjungannya.

4. Kesimpulan dan Saran

Kepuasan pengunjuang Taman
Alun-Alun Pacitan berbasis kebutuhan
pada periode sebelum pandemi di awal
pekan menunjukkan kebutuhan untuk
Rekreasi dan Relaksasi merupakan
kebutuhan tertinggi. Hal ini sama dengan
kepuasan pengunjung Taman Alun-Alun
Pacitan berbasis kebutuhan pada periode
saat pandemi di awal pekan. Sedangkan
pada akhir pekan, kebutuhan Melepaskan
Rutinitas Sehari-Hari menjadi salah satu
kebutuhan tertinggi di periode sebelum
pandemi. Periode saat pandemi di
akhir pekan menunjukkan kebutuhan
Sosialisasi dan Relasi.

Kepuasan pengunjung berbasis
penilaian menunjukkan angka-angka
yang tidak jauh berbeda di kedua periode
baik awal pekan maupun akhir pekan.
Dari kesimpulan-kesimpulan tersebut,
pihak-pihak terkait seperti pemerintah
daerah melalui Dinas Kebudayaan,
Pariwisata, Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Pacitan bisa menjadikannya
sebagai acuan dalam perencanaan urban
tourism lainnya.
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